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|. Extra Sensory Perception (ESP)

A. Latar Belakang

Parapsychology (parapsikologi) adalah suatu calshsiglin ilmu
pengetahuan tentang studi fenomena psikis parahor@anasuk di
dalamnya riset ESP. Para ahli parapsikologi seaaram menggunakan
beberapa uji coba seperti eksperimen ganzfeld gwemberikan bukti akan

adanya ESP.

Istilah Extra Sensory PerceptigfieSP) pertama kali digunakan oleh
Sir Richard Burton pada tahun 1870. Seorang pédalit Perancis , Dr. Sir
Paul Joire, menggunakan istild&xtra Sensory Perceptio(ESP) untuk
pertama kalinya. Dr. Paul Joire menggunakan istitatsebut untuk
menjelaskan keadaan seseorang setelah terhipkesistupan, atau dalam
keadaan tidak sadar dalam menggunakan indera atmgimdera (Ra

Phoenix, 2002: 18).

Sementara pada tahun 1920, seorang dokter roptha{mologisk
dari Munich, Dr. Rudolph Tischner, menggunakaniabktExtra Sensory
Perception(ESP) ketika harus menjelaskan mengenai pengindeeeara
eksternal. Kemudian, pada tahunl1930, seorang psjikéimerika, JB

Rhine, memopulerkan Extra Sensory Perception(ESP) dengan



memasukkan kejadian-kejadian dari psychic/paraniorgeng serupa

dengan fungsi indera lainnya (Ra Phoenix, 20021 9)8-

Sejak tahun 1882, pengujian sistematis mulai dikakudi London
seiring dibentuknya The Society for Psychical Researctiengan
dipublikasikannyaJournal Society, Proceeding And Journd&ublikasi
lainnya diikuti oleh Negara Belanda dan USA yangnudian diikuti
Negara-negara lainnya. Akan tetapi, semua pengui@sebut justru
dilakukan dengan cara mengumpulkan kejadian-kejasientan dari para
subjek yang diuji yang bisa melaporkan hal-hal yéegkenaan dengan
pengalaman kejadian-kejadian seputar ketajamamar{&a Phoenix, 2002:

19).

Para subjek yang diuji adalah individual yang demsi atas
kemampuan indera keenamnya, juga paranormal, ddrgyaiasarkan atas
kemampuan intuisi tajam yang mereka miliki yangtiuaga dengan
berbagai pengalaman indera keenam mereka. Parktipgarey melakukan
pengujian pun terdiri dari berbagai pihak. Pengujigrsebut berupa
pertanyaan-pertanyaan atas pengalaman kemampuési iafam dari tiap-
tiap subjek teruji, kemudian jawaban terbaik ak&nggapcredible oleh

penguji atau peneliti (Ra Phoenix, 2002: 19).

Dalam segi ilmiahExtra Sensory PerceptideSP) memiliki symbol
kartu yang digunakan hingga saat ini sebagai lulgiieksperimen seorang

peneliti yang pada akhirnya digunakan sebagai pgaaaguna melengkapi



pengujian-pengujian yang telah dilakukan sebelummiantara peneliti
tersebut adalah Louisa E. Rhine yang melakukanegkspn di Universitas

Duke tahun 1930. (Ra Phoenix, 2002: 19-20).

Bentuk dari kartu tersebut sama saja seperti Kagtmainan yang
ada. Yang membedakan adalah gambar yang tercetaasdkartu. Symbol
dari gambar-gambar kartdenner tersebut antara lain bargambar bujur
sangkar, lingkaran, tanda tambah, bintang segi, lidzan satu set garis
bergelombang.. Hasil dari eksperimen tersebut méga symbol-simbol
dari tiap kartu tersebut dinamakan sebadaxtfa Sensory Perception

(ESP)Symbol”(Ra Phoenix, 2002: 20).

Peneliti ESP lebih banyak memberikan test ESP ddlemtuk
visual berupa kartZenner(lebih kita kenal dengan kartu ESP). Kartu ini
adalah satu set kartu berisikan 25 buah dan masasyrg terbagi menjadi
5 simbol. Masing-masing simbol memiliki warna ydmeybeda-beda. Cara
penggunaan kartu Zenner ini adalah: (Ra PhoenB2:220-21).

1. Dengan mencampur secara acak ke 25 kartu ini.

2. Kemudian kita akan menebak satu per satu kartu gkag keluar.

3. Isi tebakannya berupa bentuk dan warna apa dau kang akan kita
ambil.

4. Menebak gambar dari tiap kartu yang ada dengan kgkman hasil
penebakan adalah satu banding lima.

5. Semakin tinggi kebenaran tebakan kita, maka haébert menandakan

semakin tingginya kemampu&$Pyang kita miliki



Kartu Zenner yang terdiri dari lambang kotak, bintang,
ombak/gelombang, lingkaran, tanda palang sepertnbga berikut:

(http://iniimba.blogspot.com/2011/04/cara-belajap-bnl)
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Dalam eksperimen ini, subjek yang diuji harus miemgilangkah
yang sudah diatur secara susunan random dalam rb Eketra Sensory
Perception(ESP) symbol Yaitu dengan menebak gambar dari tiap kartu
yang ada dengan kemungkinan hasil penebakan adatalbanding lima
maka kemungkinan kalkulasi yang diperoleh bisa gilikan suatu

kebetulan dalam penyebutan (Ra Phoenix, 2002: 20).



Rhine berpendapat bahwa ketika seorang subjek tgatigat dalam
eksperimennya mendapatkan hasil yang tinggi sesung diharapkan oleh
kemungkinan statistic maka hal tersebut hanyadepada satu dalam
seribu usaha penebakan atau satu dalam sejutaakhitgya menunjukkan
hasil extra kemungkinan at&xtra Sensory PerceptiieSP) (Ra Phoenix,

2002 : 20-21).

Seiring kemajuan teknologi, pada saat ini terseghane dalam
computer yang digunakan untuk pengujixtra Sensory Perception
(ESP). Dalam program computer ini, subjek yang kudan pengujian
bertugas untuk menebak data-data yang dikeluarkaim @omputer yang
tentunya mereka memilih alur pilihan dari data ¢brg atas daras
keputusan pilihan dari dalam diri sendiri. Progremmputer tersebut telah
dirancang dengan khusus sehingga suatu seri yandorma dapat

menentukan hasil yang ditargetkan (Ra Phoenix, 2@22.

B. Pengertian

Dalam buku yang berjudul “Melatih Indera Ke-6" kariRA Phoenix
ini dikatakan bahwa istilah ilmiah untuk indera kam dikenal dengan
istilah Extra Sensory Perceptioatau disingkat ESP, jika diuraikan maka
artinya adalah kemampuan untuk menerima informasi tingkungan

tanpa bantuan kelima indera yang lain (Ra Pho@0i@2 : 18).

Indera keenam sering diasosiasikan dengan duniaarsatpral,

misalnya sebagai kemampuan melihat makhluk haladafal indera keenam



(intuisi atau instink) mencakup dimensi yang sarigas. Indera keenam bisa
melihat masa depan, atau apa yang bakal menimp&. keldera keenam juga
merupakan jembatan bagi hubungan batin yang kuatuisi merupakan

sekumpulan proses fisik yang membuat kita tetapaban hidup, seperti denyut
jantung, tekanan darah, bernapas, berlangsung tatfadi tanpa kita sadari.
Intuisi memberi kita sinyal-sinyal mengenai apag/éslah terjadi, dan apa yang

akan terjadi (Butler, Miranda J. 2003 : him. 24).

Sebenarnya, sinyal intuisi atau indera keenam wsetahstan kita
terima. Namun, barangkali rasionalitas kita tidakngacuhkannya. Lepas dari
apakah Anda mendengarkannya atau tidak, intuiseAethp menyala sepanjang
waktu. Menurut Laura Day, bila Anda tidak mengguarakntuisi, maka alam

bawah sadar Anda menggunakannya (Butler, Mirand@QB : him. 27).

Tubagus Erwin Kusuma SpKj menyatakan bahwa cirigypaling
menonjol dari indigo adalah rasional, spiritual daemiliki pengalaman ESP
(Extra Sensory PerceptidnAnak-anak indigo merupakan anak yang tergolong
cerdas dengan IQ diatas 120 dan mereka sangatoepapelajari sesuatu tanpa
bimbingan lebih lanjut. Mereka juga memiliki spidiitas yang tinggi, serta
seringkali dapat membaca pikiran orang lain, meaaigétkejadian di masa depan
atau masa lalu, dan melihat makhluk halus. Kemamgeanampuan ini disebut
sebagai pengalaman ESP atau dalam bahasa awam desebut sebagaixth

sensgApsari, 2009).



Louisa E. Rhine mengajukan teori bahi&xtra Sensory Perception
(ESP) berawal dari alam bawah sadar di mana terdsgiauah gudang
penyimpanan ingatan, harapan, ketakutan. Dari hgdmunyang dibuat
antara dunia objektif dan pikiran, dan seseorataptdalam keadaan tidak
sadar akan hubungan ini hingga atau jika suaturmdsi dibawa kealam
sadarnya. Teori ini diperkuat oleh seorang psikigéang bernama Carl G.
Jung yang mengajukan teori hampir sama. Menurutpydran sadar
mempunyai akses bawah sagaychickepada alam bawah sadar kolektif,
dimana terdapat penyimpanan yang luas dari kumgpkéanaksanaan dan

pengalaman umat manusia (Ra Phoenix, 2002 : 21).

Extra Sensory Perception(ESP) dalam satu teori lainnya
menyertakan diskusi dua alam bawah sadar yang kgdugersebut
diistlahkan sebagasuperconsciousnesgiwa, raga bawah sadar, ego
transcendentraga mimpi, dan lainnya. Pendapat tersebut beradtamd
hipotesa bahwa terdapat dua kenyataan, yaitu kagyaffisik dan
kenyataan alam bawah sadar. Hal tersebut jarajagliteketika batas antara
kenyataan telah diputuskan karena jika saja sekilg terjadi proses
pikiran bawah sadar maka akan memenuhi pikiranrsddanana otak
manusia tidak akan bertahan untuk menghadapiny®(Reanix, 2002 : 21-

22).

Ditemukan teori yang berbeda dalam menelaah kegajafxtra
Sensory Perceptio(ESP) dalam diri seseorang. Satu teori menyebutkan

bahwa kemampuan tajam dari intuisi seseorang dik#en keturunan atau



pengaruhgenetic Ada satu teori yang layak untuk kita bahas ldaitjut,
disebutkan bahwa kemampuan intuisi tajam seseadatah berpusat di

sistem saraf otak (Ra Phoenix, 2002 : 22).

Menurut salah satu sumber tertulis lainnya, indkenam itu
bermukim di salah satu kelenjar otak manusia. Dakan bahwa menurut
hasil penelitian medis, terdapat kelenptuitary di dasar otak manusia
yang ukurannya hanya sebesar biji kacang hijau.gs$tudari kelenjar
pituitary ini adalah menghubungkan energy dari tubuh manesteadap

Tuhan (Ra Phoenix, 2002 : 22).

Mimpi yang umumnya dikenal sebagai ‘bunga tidugng diperoleh
manusia merupakan faktor penting katika akan metnpeangkan,
menganalisa, dan menentukan bentuk Batia Sensory PerceptidizSP).
Mimpi yang diperoleh manusia terbagi menjadi 2 §atg antara lain : (Ra

Phoenix, 2002 : 23).

1. Mimpi nyata

Mimpi nyata adalah informasi dari mimpi tergambangan alur
ceritanya. Meskipun mimpi hanya terlintas di piki@am bawah sadar,
namun terkadang mimpi tergambar begitu jelas. Opglg berada di
dalamnya bias kita ingat, yaitu berupa objek yaadapkeseharian bias
kita lihat dengan kasat mata. Ketika kita terbandan tidur bahkan

bias kita jelaskan kembali mimpi tersebut kepadamgrain. Di dalam



mimpi nyata ini, termasuk juga informasi dari pe&syang samara tau

hanya berupa pemberitahuan mengenai tanda-tand&gamena.

2. Mimpi tidak nyata

Mimpi tidak nyata adalah mimpi yang berisi gambagambaran
fantasis ataupun berupa tanda-tanda. Halusinasi iatarmasi dari
mimpi yang diteruskan lewat suara-suara juga tewikndse dalam
mimpi yang tidak nyata. Ini misalnya terjadi ketikita bermimpi
bertemu raksasa yang sebenarnya tidak tidak adaudwmyg di
kehidupan nyata. Contoh lain, ketika kita bermimigmudian
terbangun dan seperti ada yang berbicara namuretakujud. Kadang-
kadang informasi dari suara itu pun tidak bias digesti karena

menggunakan bahasa yang tidak kita pahami.

Kesimpulan dari Rhine mengenai mimpi, bahwa mimprupakan
pembawa pesaBxtra Sensory PerceptiofeSP) yang tepat karena mimpi
adalah batas yang meliputi pikiran sadar dalam isorydng tertipis (Ra

Phoenix, 2002 : 24).

C. Bentuk Extra Sensory Perception (ESP)
Beberapa area uji colietEPmelingkupi beberapa bentuk berikut
ini: (Ra Phoenix, 2002 : 25-34).

1. Telepati

Secara etimologi, telepati berasal dari katayang berarti jauh

dan pathos yang berarti perasaan. Oleh sebab itu, telepats bi



dikatakan sebagai kemampuan merasakan sesuatpeihal yang
jaraknya jauh. Kamus Besar Bahasa Indonesia mensikéin telepati
dengan daya atau kemampuan seseorang untuk merigampa
sesuatu kepada orang lain yang jauh jaraknya, dgpat menangkap
apa yang ada dibenak orang lain tanpa mempergura&galat yang

dapat dilihat (Ra Phoenix, 2002 : 25).

Dalam mempraktikannya, telepati dapat dilakukangden2

cara. Yaitu : (Ra Phoenix, 2002 : 26).

a. Telepati horizontal

Telepati horizontal ini dilakukan dengan mengarahkekuatan
pikiran kita agar maksud dari apa yang kita ingmkangsung
menuju ke sasaran. Telepati ini berhasil karenanyadakatan

batin di antara pasangan sudah terjalin begitundala

b. Telepati vertikal

Telepati vertical ini dilakukan dengan cara mengkaa
kekuatan pikiran untuk meraih suatu tujuan dengamimta
bantuan Tuhan Yang Maha Esa. Uraian yang lebiht tepak
telepati ini adalah melakukan komunikasi searalyhatengan
Tuhan yang diyakini oleh masing-masing pribadi ydebih

tepat disebut dengan doa.



Kelebihan dari telepati ini adalah kita melakukan
permohonan jelas hanya kepada Tuhan semata, jesdi bi
dibayangkan betapa seringnya kita melakukan calapat

vertikal ini (Ra Phoenix, 2002 : 27).

. Clairvoyance

Clairvoyanceadalah kemampuan intuisi yang kuat dari seseorang
dalam melihat informasi kejadian di tempat lainnm&mpuan ini
juga mengandalkan pikiran sebagai media pengantarmasi.
Informasi yang disampaikan adalah berupa gambaramalv
seperti tayangan sebuah film atau hanya gambarag gimm
seperti poster saja. Munculnya visual tersebuinted dengan
tiba-tiba. Namun mampu membuat pikiran menjadi Hebi
semangat dari sebelum informasi itu diterima, jdoleuti sinyal
keyakinan kepada perasaan bahwa hal tersebut benar-

terjadi.

Biasanya, seseorang yang memiliki kemampuan tetrg@ioang-
kadang mendapatkan firasat dengan diawali sinydh padera
lainnya. Misalnya, saat terjadi bencana alam ditiswdaerah
tertentu, sinyal tersebut bisa datang melalui miatpu terlintas
begitu saja di pelupuk mata sambil diawali atadrdji debaran
hati. Terkadang objek di sekitar kita bisa menjadirana

pendukung dalam proses penyampaian informasi ase&ang



yang memiliki kemampuarClairvoyance ini tidak mengenal
waktu dan tempat. Dimana pun dan kapan pun, oramy y

memiliki kemampuan ini dapat tiba-tiba berfungsiutabekerja.

. Precognition

Precognition adalah kemampuan dari seseorang yang mampu
menerka atau menebak tentang sesuatu hal yangtediadi di
masa yang akan dating, dengan proses yang cepaisi Imi
dapat terjadi lewat mimpi atau mungkin secara tiba-terjadi
lewat indera penglihatan berupa gambaran visualatiéendera
pendengaran melalui suara halusinasi, lewat pikissmg
memberi sinyal tertentu atau bahkan hanya dari sagabahwa

‘tahu’ hal tersebut akan terjadi.

Biasanya, pengalamamrecognition terjadi sekitar 48 jam
sebelum kejadian tersebut terjadi. Sementara iasuk yang
sering terjadi adalah selama 24 jam sebelum kejatdissebut
terjadi. Kasus yang jarang terjadi justru gambasianal tentang
masa depan yang akan terjadi dalam waktu yang niasih,
beberapa minggu, bulan atau bahkan beberapa tangakan

datang.

Shockemosional yang parah ternyata bisa menjadi fadtmma
terjadinyaprecognition Misalnya, seperti dalam peristiwa suka

dan duka yang akan terjadi kelak. Keintiman hubangangan



seseorang juga menjadi factor utama. Misalnya, emag
pengalaman-pengalaman yang akan terjadi pada pasang
anggota keluarga atau dengan teman yang memilikuigan
emosional yang dekaPrecognition bisa juga terjadi dengan
melibatkan orang asing. Bahkan orang asing punt toadir

dalam visualisagirecognition.

. Retrocognition

Retrocognition merupakan kebalikan dari precognition.
Retrocognition merupakan kemampuan intuisi yang dapat
menerka atau menelaah informasi tentang orangatain sesuatu

hal di masa yang lampau. Intuisi tersebut dapatyerea sebuah
tempat, seseorang, sekumpulan, keadaan dan mengenai
keingintahuan mengenai sesuatu yang terjadi padaassi

tertentu.

Retrocognitiordatang melewati pikiran, kemudian berujung pada
perasaan yang dikumpulkan menjadi kesatuan inforryeasg
kemudian dapat diuraikan dengan lisan. Informasigyaudah
terkumpul kiranya akan menjadi suatu informasi yang
bermanfaat guna melengkapi kemampuyaecognition. Jadi,

terdapat hubungan antargtrocognitiondenganprecognition.



Selain mengandalkan intuisi pikiran, ada dua bemitiksi yang
sering kali digunakan oleh beberapa pemilik intugglam

melancarkan pengambilan informasirocognition.Yaitu :

a. Mediumship

Mediumshipadalah suatu bentuk terjadinya komunikasi dengan
roh yang bertujuan guna mendapatkan informasi yang
dibutuhkan. Dengan kata laimediumshipini adalah proses
penggalian informasi yang menggunakan bantuan rdarroh.
Adapun yang menyatakan bahwa bentugdiumshigni adalah

kontak komunikasi dengan roh-roh yang sudah mati.

b. Psychometry

Secara harfiah, psychometry adalah jiwa pengukuran.
Pengukuran yang dimaksud adalah mengukur suatumaf
lewat perantara sebuah benda yang biasanya inforyaag
dibutuhkan akan didapat jika sudah ada kontak fagkgan
benda tersebut. Psychometry = merupakan bentuk yang
berhubungan dengan informasi mengenai kejadia-legjadi
masa lalu. Teknik ini banyak diandalkan untuk memap

kasus di kepolisian, baik di Indonesia maupun di hegeri.

Berikut ini adalah 5 kartu yang dapat digunakarukmhengukur

tingkat ESP seseorang :
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c. ESP Dalam Pandangan Psikologi

Indera keenam atalExtra Sensory PerceptioieSP) jika dipandang
dari segi psikologi akan berkaitan dengan penglifang berhubungan
dengan anggota tubuh manusia. Dalam hal ini, akietathui mengenai
dimanakah sebenarnytra Sensory PerceptiqieSP) itu berpusat atau di
mana tempat bermukim sehingga manusia bisa menikknampuan
intuisi tersebut. Jawabannya adalah otak manusik.@anusia merupakan
pusat saraf, dan lewat saraf-saraf inilah segatevit@s yang dilakukan

manusia terarah sesuai perintah (Ra Phoenix, 28Bp :



Otak manusia terbagi menjadi otak kiri dan otakakaklenurut hasil
penelitian, otak kiri berhubungan dengan inform@eiam bentuk urutan-
urutan atau rangkaian suara, kata, kalimat, bdmuklang dari pola visual,
bahasa tulisan dan angka. Dalam hal memroses dtdh, kiri lebih
menyukai terhadap pikiran verbal (komunikasi lewata-kata), rangkaian
baris angka, hubungan yang sistematis, mata raetpikir logis, dan yang

berhubungan dengan waktu (Ra Phoenix, 2002 : 35-36)

Indera keenam atauExtra Sensory Perception(ESP) atau
kemampuan intuisi pada manusia terletak di bagtak kanan kita. Otak
bagian kanan berhubungan dengan keseluruhan beéetutama hubungan
dengan susunan visual dan ruang. Bagian ini bgasnbaran tentang
sesuatu yang bersifat subjektif dan mengenai index@s-batas fisik.
Keindahan mengenai apa yang tampak di sekitankgiaipakan tugas otak
kanan untuk menyerapnya kemudian memberi sinyal kapada hati kita

(Ra Phoenix, 2002 : 36).

Persepsi ruang dan pemecahan masalah adalah futagsa otak
bagian kanan yang juga dominan membandingkanaadtsa nada musik
atau mengingat garis pola bentuk titik nada dabuaé melodi, hamun
tentu saja ada kerja sama antara kedua belah batakn(Ra Phoenix,

2002: 37).

Intinya, untuk belajar mengenai bahasa dan keindddespusat di

otak kanan.Hal ini berhubungan dengan mengasalk&apgiwa. Sehingga



jika kepekaan jiwa kita semakin diasah, maka kepekkita terhadap

lingkungan sekitar akan semakin tajam (Ra Pho@@i@2: 37).

Saat kita beraktivitas lebih banyak menggunakark dda kita.
Sementara, ketika kita sedang tidur, terutama ssatdapatkan mimpi,
otak kanan lebih aktif dan kemudian mimpi tersebahjadi tampak sejajar
dengan kehidupan kita. Di saat beraktivitas, yangvual adalah berpikir
verbal. Sebaliknya, jika kita dalam keadaan sedtmtjdur kemudian
bermimpi, maka yang muncul adalah gambaran visargla banyak kata-

kata (Ra Phoenix, 2002: 37).

Informasi yang diperoleh akan mengalir bebas keadegan ke
belakan diantara otak kanan dan otak kiri kita dengara melewati
jembatan syaraf yang dinamakaorpus callosumSyaraf ini berfungsi agar

kedua belah otak kita tidak bekerja secara tess@Ra Phoenix, 2002: 37).

Maka, lintasan dari visualisasi mimpi atau firagainnya akan
sampai ke otak kanan tanpa banyak uraian kata katlmat. Informasi
yang disampaikan berupa sketsa gambaran yang bkrgéau diam (Ra

Phoenix, 2002: 38).

d. ESP Dalam Pandangan |slam



Dalam pandangan Islam, indera keenam atau ESP d¢igegoleh
manusia terbagi dalam dua bagian, yaitu yang digermanusia terpilih
(nabi dan rasul) dan yang diperoleh manusia biaskaf nabi atau rasul).
Indera keenam yang diperoleh manusia desebut waMahyu adalah
pemberian yang disampaikan secara tersembunyi edhasia yang
disampaikan dalam waktu yang cepat berupa lambimgyusan atau suara,
bahkan terkadang hanya berupa isyarat gerakan @n@goan. Menurut
KBBI, wahyu adalah petunjuk dari Allah yang ditukan hanya kepada
para nabi dan rasul melalui mimpi dan sebagaingaRRoenix, 2002 : 10-

11).

Wahyu yang disampaikan kepada Nabi dan Rasul disgfariat.
Proses penyampaian wahyu ini bisa melalui suanaah lyaitu berupa
firman. Pengertian dari firman adalah perkataam Adath yang diberikan

atau disampaikan kepada umat manusia terpilihy yeibi atau rasul

Dalam Islam, firman Allah berupa Al-Qur'an yang utitnkan
kepada Nabi Muhammad SAW. Sebagaimana yang telehgiukan Allah

SWT dalam ayat berikut
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Artinya: Dan Kami tidak mengutus seorang Rasulpeimetum kamu
melainkan Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanyaktidda Tuhan

(yang hak) melainkan Aku, Maka sembahlah olehmalisekakan aku".

llham adalah petunjuk Allah yang timbul di hatikiphn (angan-
angan) yang timbul dari hati, bisikan hati, danuaés yang menggerakkan

hati untuk mencipta sesuatu.

Berikut ini adalah salah satu ayat yang menerandjednwa ilham

datangnya dari Allah

- {/ - //?E 22 - - /,..:/ <~ Aj ///,if S WET (7 - ,.,//
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Artinya: Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptazanyMaka
Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikdan ketakwaannya.
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucika@a jitw. Dan

Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.

Ilham diberikan Allah kepada hamba yang dikehendld. Hal ini
memberikan keterangan bahwa setiap manusia bengeluantuk
mendapatkan ilham dengan syarat bertakwa kepada¢RgaPhoenix,

2002: 12).



Il. Kesgahteraan Psikologi (Psychological Well-Being)
A. Pengertian

Ryff (1989) merumuskan konsepBsychological Well-Beingyang
merupakan integrasi dari teori-teori perkembanganunia, teori psikologi
klinis, dan konsepsi mengenai mental (Ryff, 198&GaRahayu, Malika
Alia: 12).

Berdasarkan teori-teori tersebut, Ryff (1989) médindskan
Psychological Well-Beingsebagai sebuah kondisi dimana individu
memiliki sikap yang positif terhadap diri sendirard orang lain, dapat
membuat keputusan sendiri dan mengatur tingkahnigkisendiri, dapat
menciptakan dan mengatur lingkungan yang kompatildeingan
kebutuhannya, memiliki tujuan hidup dan membuatupidnereka lebih
bermakna, serta berusaha mengeksplorasi dan meaggkan dirinya.

Pengertian  “sejahtera” menurut Kementrian  Koordinat
Kesejahteraan Rakyat yaitu kondisi masyarakat ysaigh terpenuhi
kebutuhan dasarnya.Kebutuhan dasar tersebut bkego&kupan dan mutu
pangan, sandang, papan, kesehatan, pendidikamgpaekerjaan, dan
kebutuhan dasar lainnya seperti lingkungan yangittheaman dan nyaman.
Juga terpenuhinya hak asasi dan partisipasi samaljudnya masyarakat
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esadfmi, 2009:
17).

Kesejahteraan juga bisa dibedakan menjadi lahiriidisik dan

batiniyah. Namun, mengukur kesejahteraan, teruteasajahteraan batin /



spiritual, bukanlah hal yang mudah. Kesejahteraarg\bersifat lahir yang
biasa dikenal dengan kesejahteraan ekonomi lebilamdiukur daripada
kesejahteraan batin. Ukuran kesejahteraan lebilpleks dari kemiskinan.
Kesejahteraan harus dapat memenuhi kebutuhan fisikplogis, social,
dan kerohanian (Ramdhani, 2009: 18).

Ryff mencoba merumuskan pengertian kesejahteradkol@gis
dengan mengintegrasikan teori-teori  psikologi  klini psikologi
perkembangan, dan teori kesehatan mental. Ryff abencuntuk
mengintegrasikan beberapa teori psikologi yang giapnya berkaitan
dengan konsep kesejahteraan psikologis untuk mestakdiengkapannya.
Teori-teori psikologi klinis yang digunakan diargaya yaitu konsep
aktualisasi diri miliki Abraham Maslow, konsep kemragan yang diambil
dari teori milik Allport, konsegdully functioningmilik Rogers, dan konsep
individualisasi dari Jung. Selain itu juga ada bapa konsep lain yang
diambil dari teori perkembangan khususnya psikesogiga konsep

mengenai kesehatan mental (Ramdhani, 2009: 21-22).

Ryff (1995) mendefinisikan PWB ini sebagai hasihlenasi/penilaian
seseorang terhadap dirinya yang merupakan evahtasi pengalaman-
pengalaman hidupnya. Evaluasi terhadap pengalamian adapat
menyebabkan seseorang menjadi pasrah terhadapakegdag membuat
PWBnya menjadi rendah atau berusaha untuk memgperkaadaan
hidupnya yang akan membuat PWBnya meningkat (Ry8igger, 1996).

Ryff (1989) mengkonstruksikan PWB dengan mengemakalenam



dimensi dari PWB yaitu penerimaan diri, hubungasitfodengan orang
lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidap pengembangan

pribadi (Halim, Magdalena S. & Wahyu Dwi Atmoko,@) him. 18-19).

Robinson mendefinisikan PWB sebagai evaluasi teghaudang-
bidang kehidupan tertentu (misalnya evaluasi teapaathidupan keluarga,
pekerjaan, masyarakat) atau dengan kata lain gebbedk seseorang dapat
menjalankan peran-perannya dan dapat memberikampéan yang baik

terhadap/Vell-Being(Ramdhani, 2009: him 21).

. Dimens Kesgjahteraan Psikologis
Enam dimensiPsychological Well-Beinggang merupakan intisari
dari teori-teoripositive functioning psychologgang dirumuskan oleh Ryff
adalah sebagai berikut: (Ryff, 1989; Ryff dan KeyE395 dalam Rahayu,
Malika Alia, 2008: 13)
1. Dimens Penerimaan Diri
Dalam teori perkembangan manusisselfacceptance
berkaitan dengan peneriaan diri individu pada mkisa dan masa
lalunya. Selain itu dalam literatositive psychological function, self
acceptance juga berkaitan dengan sikap positi&tzgh diri .
Seorang individu dikatakan memiliki nilai yang tgiglalam
dimensi penerimaan diri apabila ia memiliki sikegnyg positif terhadap
dirinya sendiri, menghargai dan menerima berbagaela yang ada

pada dirinya, baik kualitas diri yang baik maupwng buruk. Selain



itu, orang yang memiliki nilai penerimaan diri yatigggi juga dapat
merasakan hal yang positif dari kehidupannya dinssa
Sebaliknya, seseorang dikatakan memiliki nilai yasigdah

dalam dimensi penerimaan diri apabila ia merasargipuas terhadap
dirinya sendiri, merasa kecewa dengan kualitagnartdari dirinya,
dan berharap untuk menjadi orang yang berbedalutarya sendiri.

Bisa disimpulkan bahwa penerimaan diri seseorasg dilihat
dari bagaimana individu memandang keadaan dirirg@ara positif
sarta bisa menerima keadaan masa lalunya secata taijpa harus
menyalahkan diri sendiri maupun menjadikan orangtgibagai hitam
atas permasalahannya.
. Dimensi Hubungan Positif Dengan Orang Lain

Yaitu kemampuan dalam mengadakan hubungan interpesrs
yang hangat dan saling mempercayai dengan oramgKamamppuan
untuk mencintai dipandang sebagai komponen utamehleéan mental.
Psychological Well-Beingeseorang itu dianggap tinggi jika mampu
bersikap hangat dan percaya dalam berhubungan mesrgag lain,
memiliki empati, afeksi, dan keintiman yang kuat,emahami
pemberian dan penerimaan dalam suatu hubungan.

Banyak teori yang menekankan tentang pentingnyariggtan,
serta hubungan interpersonal yang dilandasi deriggpercayaan.
Kemampuan untuk mencintai dipandang sebagai konmpotsena dari

kesehatan mental.



Kemampuan yang baik dalam dimensi ini juga mempunya

manfaat dan pengaruh yang sangat positif bagi korkkjiwaan
individu, yang dapat mengurangi ketegangan jiwa e@osi individu.
Hubungan interpersonal erat hubungannya denganri&asi, dan cara
untuk berkomunikasi salah satunya menggunakan.|i®&h karena
itu, Islam menganjurkan umatnya agar senantiasgagenisan untuk
mencegah dari hal-hal yang tidak diinginkan.

Kesimpulannya, individu yang memiliki hubungan ygoagitif
dengan orang lain adalah individu yang bisa membdikadengan
lingkungannya dan memiliki keinginan untuk berbkasih saying dan
kepercayaan dengan orang lain.

. Dimens Otonomi (Kemandirian)

Teori perkembangan memandang otonomi sebagai
kebebasan yang dimiliki seseorang untuk terlepas rda@ma-norma
yang mengatur kehidupan sehari-hari. Ciri utamai d&seorang
individu yang memiliki otonomi yang baik antara naidapat
menentukan segala sesuatu seorang siif-determininyydan mandiri.
la mampu untuk mengambil keputusan tanpa tekanan cdanpur
tangan dari orang lain. Selain itu, orang tersehamiliki ketahanan
dalam menghadapi tekanan sosial, dapat mengaiykatinlaku dari
dalam diri, serta dapat mengevaluasi diri dengandstr personal.

Sebaliknya, seseorang yang kurang memiliki otonakan

sangat memperhatikan dan mempertimbangkan haragparevhluasi



dari orang lain, berpegangan pada penilaian orainguntuk membuat
keputusan penting, serta bersikap konformis tenhad&anan sosial
(Ryff, 1995).

Kesimpulannya, individu yang otonom adalah indiviging
senantiasa mempercayai kemampuan dirinya dalam hadagi
lingkungan termasuk bila ada situasi yang diangiggat mengancam
dirinya serta memiliki keterampilan yang baik dalamengambil
keputusan atas suatu permasalahan.

. Dimens Penguasaan Lingkungan

Salah satu karakteristik dari kondisi kesehatantatexdalah
kemampuan individu untuk memilih dan menciptakaghkiungan yang
sesuai dengan kondisi psikisnya. Allport (1961) yedrutkan bahwa
individu yang matang akan mampu berpartisipasimrdalktivitas di luar
dirinya (Ryff, 1989). Dalam teori perkembangan jaigebutkan bahwa
manusia dewasa yang sukses adalah seseorang yanglikme
kemampuan untuk menciptakan perbaikan pada lingkungan
melakukan perubahan-perubahan yang dinilai perlialmeaktivitas
fisik dan mental serta mengambil manfaat dari limgdan tersebut.

Seseorang yang baik dalam dimensi penguasaan figgku
memiliki keyakinan dan kompetensi dalam mengatngkungan. la
dapat mengendalikan berbagai aktivitas eksternaig yberada di
lingkungannya termasuk mengatur dan mengendalikdass

kehidupan sehari-hari, memanfaatkan kesempatan vyadg di



lingkungannya, serta mampu memiliki dan menciptakagkungan
yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai pribad

Sebaliknya, seseorang yang memiliki penguasaakuimgan
yang kurang baik akan mengalami kesulitan dalamgaitemn situasi
sehari-hari, merasa tidak mampu untuk mengubah ratningkatkan
kualitas lingkungan sekitarnya, kurang peka terpddsempatan yang
ada di lingkungannya, dan kurang memiliki kontradrhtadap
lingkungan.

Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahdi@idu
yang memiliki penguasaan lingkungan adalah individung dapat
mengatur lingkungannya dan mengendalikan situagj gasuai dengan
kebutuhannya, namun tetap peka terhadap lingkungan.

. Dimens Tujuan Hidup

Kondisi mental yang sehat memungkinkan individuuknt
menyadari bahwa ia memiliki tujuan tertentu daladup yang ia jalani
serta mampu memberikan makna pada hidup yang aaijaAllport
(1961) menjelaskan bahwa salah satu ciri kemataimgfividu adalah
memiliki tujuan hidup, yakni memiliki rasa keterhem €ense of
directedness dan rasa bertujuanin(entionality) (Ryff, 1989). Teori
perkembangan juga menekankan pada berbagai peruhgban hidup
sesuai dengan tugas perkembangan dalam tahap [enkgan tertentu.

Selain itu, (Rogers, 1961) mengemukakan bafulg function person



memiliki tujuan dan cita-cita serta rasa keteramalyang membuat
dirinya merasa bahwa hidup ini bermakna.

Seseorang yang memiliki nilai tinggi dalam dimenguan
hidup memiliki rasa keterarahadirectednessdalam hidup, mampu
merasakan arti dari masa lalu dan masa kini, mkinkidyakinan yang
memberikan tujuan hidup, serta memiliki tujuan darmget yang ingin
dicapai dalam hidup.

Sebaliknya, seseorang yang kurang memiliki tujuaugh
akan kehilangan makna hidup, memiliki sedikit twjudiidup,
kehilangan rasa keterarahan dalam hidup, kehilakggakinan yang
memberikan tujuan hidup, serta tidak melihat majawag terkandung
untuk hidupnya dari kejadian di masa lalu.

Berdasarkan teori tersebut di atas, dapat disimapullahwa
individu yang memiliki tujuan hidup adalah individtang memiliki
keterarahan, mampu merasakan arti hidup, mampunatetiakna yang
terkandung untuk hidupnya pada kejadian di masa taémiliki tujuan
dan target yang ingin dicapai.

. Dimens Pengembangan Pribadi

Optimal psychological functionindgidak hanya bermakna
pada pencapaian terhadap karakteristik-karakteristitentu, namun
pada sejauh mana seseorang terus-menerus mengdaubgnoiensi
dirinya, bertumbuh, dan meningkatkan kualitas fogiada dirinya

(Ryff, 1989). Kebutuhan akan aktualisasi diri daenyadari potensi



diri merupakan perspektif utama dari dimensi pekuhan diri.
Keterbukaan akan pengalaman baru merupakan sdlakasakteristik
dari fully function person(Ryff, 1989). Teori perkembangan juga
menekankan pada pentingnya manusia untuk bertumbah
menghadapi tantangan baru dalam setiap periode patap
perkembangannya.

Seseorang yang memiliki pertumbuhan pribadi yanig ba
ditandai dengan adanya perasaan mengenai pertumbyhag
berkesinambungan dalam dirinya, memandang diri isesdbagai
individu yang selalu tumbuh dan berkembang, terbu&ehadap
pengalaman-pengalaman baru, memilki kemampuan dalanyadari
potensi diri yang dimiliki, dapat merasakan penatgk yang terjadi
pada diri dan tingkah lakunya setiap waktu sertsatiberubah menjadi
pribadi yang lebih efektif dan memiliki pengetahyamg bertambah.

Sebaliknya, seseorang yang memiliki pertumbuhabagdri
yangg kurang baik akan merasa dirinya mengalanmgnas, tidak
melihat peningkatan dan pengembangan diri, merassanb dan
kehilangan minat peningkatan dan pengembanganrdaiasa bosan
dan kehilangan minat terhadap kehidupannya, sems@asa tidak
mampu dalam mengembangkan sikap dan tingkah laka ledih baik.

Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bamaéavidu

yang memiliki pengembangan pribadi adalah indiwy@dng memiliki



kesinambungan dalam dirinya, memiliki dan menyagatensi yang

dimiliki, dapat meningkatkan dan menambah pengetaiya.

C. Faktor-Faktor Yang Memengar uhi K esgjahteraan Psikologis

Faktor-faktor yang memengaruhi PWB seseorang adsédiagai

berikut (Liputo dalam Cira Ayu Kumala Sari, 20129) :

a) Demografis

1)

2)

Usia

Berdasarkan hasil penelitian Ryff dan Singer padgkat
kelompok usia, yaitu dewasa muda, dewasa madya,ddamsa
lanjut, terdapat perbeda&sychological Well-Beindiantara ketiga
kelompok usia tersebut. Dimensi penguasaan lingkmngan
otonomi menunjukkan adanya pola peningkatan sepdagan usia
dan tahap dewasa muda ke dewasa madya. Pertummitbadi dan
tujuan hidup menunjukkan adanya penurunan, khusugrgda
tengah baya ke dewasa lanjut.
Jenis kelamin

Wanita cenderung lebih memiliki kesejahteraan peilis
dibandingkan laki-laki.Hal ini dikaitkan dengan popiker yang
berpengaruh terhadap strategi koping yang dilakusaita aktivitas
sosial yang dilakukan. Wanita lebih mampu mengedsskan emosi
dengan curhat kepada orang lain. Wanita juga leditang menjalin

relasi social dibandingkan laki-laki. Akan tetapnglitian lain yang



dilakukan pada pria dan wanita yang telah menikaBahgkok
menunjukkan laki-laki memiliki tingkaPsychological Well-Being
yang lebih tinggi dibandingkan dengan wanita.

3) Status sosial ekonomi

Status sosial ekonomi meliputi : besarnyimcome
(penghasilan) keluarga, tingkat pendidikan, kebsla pekerjaan,
kepemilikan materi, status sosial di masyarakat.

Ryff & Singer menemukan bahwa gambaiRsychological
Well-Beingyang lebih baik terdapat pada mereka yang mempunyai
pendidikan lebih tinggi dan jabatan tinggi dalamkegrgan,
terutama untuk dimensi tujuan hidup dan pertumbuhan
pribadi.Adanya kesuksesan-kesuksesan termasuk imdsam
kehidupan merupakan factor protektif yang pentinglaih
menghadapi stress, tantangan, dan musibah. Seymliknereka
yang kurang mempunyai pengalaman keberhasilan rakagalami
kerentanan padasychological Well-Being.

b) Dukungan Sosial
Dukungan social dapat membantu perkembangan prieautj
lebih positif maupun membesupportpada individu dalam menghadapi
masalah hidup sehari-hari. Ryff mengatakan bahwia paam dimensi
hubungan positif dengan orang lain disbanding pRada individu
dewasa, semakin tinggi tingkat interaksi sosialmgka semakin tinggi

pula Psychological Well-Beingya. Sebaliknya individu yang tidak



d)

mempunyai teman dekat cenderung mempunyai tingkgchological
Well-Beingyang rendah.Oleh karena itu, dukungan social digegd
memiliki dampak besar bagisychological Well-Being.

Kompetensi Pribadi

Kompetensi pribadi yaitu kemampuan atau skill ptibgang
dapat digunakan sehari-hari, di dalamnya mengandwngpetensi
kognitif.

Religiusitas

Hal ini berkaitan dengan transendensi segala parsdadup
kepada Tuhan. Individu yang memiliki tingkat religitas tinggi lebih
mampu memaknai kejadian hidupnya secara positihgga hidupnya
mejadi lebih bermakna (terhindar dari stress dgmede).

Kepribadian

Individu yang memiliki banyak kompetensi pribadindsocial,
seperti penerimaan diri, mampu menjalin hubungangybarmonis
dengan lingkungannyagoping skill yang efektif cenderung terhindar
dari konflik dan stress.

Para ahli berpendapat bahwa variable kepribadiarupag&an
komponen danPsychological Well-Beinglal ini ditunjukkan salah
satunya dari penelitian yang dilakukan Costa & MaeCpada tahun
1980 yang menyimpulkan bahwa kepribadian ekstrogiart neurotis
berhubungan secara signifikan dengaychological Well-BeingPada

dasarnya, kepribadian merupakan suatu proses mewsag



mempengaruhi seseorang dalam berbagai situasi \aermpeda.
Sementara di lain pihaRsychological Well-Beinghnengacu pada suatu
tingkatan dimana individu mampu berfungsi, merasakian berfikir
sesuai dengan standar yang diharapkan (dalam $helklo 1997).

f) Jaringan social, berkaitan dengan aktivitas sogalg diikuti oleh
individu seperti aktif dalam pertemuan-pertemuaauabrganisasi,
kualitas dan kuantitas aktivitas yang dilakukann déengan siapa
kontak sosial dilakukan (Ramdhani, 2009: him 30).

Jadi dapat disimpulkan bahvigsychological Well-Beinglalam diri
individu dipengaruhi oleh beberapa factor, antaia | factor demografis
(meliputi usia, jenis kelamin, status social ekonpnfactor dukungan
social, factor religiusitas, kemampuan pribaskil(), kepribadian, serta

factor jaringan sosial.

. Psychological Well-Being dalam Pandangan Islam
Psychological Well-Beingkesejahteraan psikologis) adalah suatu

keadaan dimana individu mampu menerima keadaamydirimampu
membentuk hubungan yang hangat dengan orang laimpon mengontrol
lingkungan, memiliki kemandirian, memiliki tujuanidap dan mampu
mengembangkan bakat serta kemampuan untuk perkegarbgoribadi.
Dalam pengertiannyaPsychological Well-Beinguga diartikan sebagai
mental yang sehat, sebab beberapa dimensi darake=ejan psikologis

mengacu pada kesehatan mental itu sendiri.



Psychological Well-Beingerdiri dari 6 dimensi. Berikut ini adalah
ayat yang menjelaskan tentang dimensi-dimensiliatse
1) Penerimaan Diri
Di dalam Islam, istilah penerimaan diri dikenal gean istilah

Qona’ah. Allah SWT berfirman dalam surat At-Taubghat 59:

LRI N AN 1 [ N BN
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Artinya: Jikalau mereka sungguh-sungguh ridha d@m@pa yang
diberikan Allah dan RasulNya kepada mereka, dakdter "Cukuplah
Allah bagi Kami, Allah akan memberikan sebagiani darunia-Nya
dan demikian (pula) Rasul-Nya, Sesungguhnya Karaiahdorang-
orang yang berharap kepada Allah," (tentulah yamgnékian itu lebih

baik bagi mereka).

Ayat ini menjelaskan tentang bagaimana Islam mgogean
umatnya untuk tidak cepat berputus asa dan persapgnuhnya
dengan kuasa Allah SWT. Dengan tidak berputus asaumut
manusia untuk senantiasa menerima keadaan diriepgat lapang
dada, dan percaya bahwa Allah SWT akan memberikannia-Nya

dengan jalan lain.

Allah SWT akan memberikan sebagian karunian-Nyai bag

hamba-Nya yang menerima keadaan dirinya secar&fpbinsyukuri



2)

segala sesuatu yang ia dapatkan. Selain itu, grang bisa menerima
keadaan dirinya, baik dan buruknya, tentu lebih tveana ketenangan,

ketentraman dan kenyamanan hati.

Bisa disimpulkan bahwa penerimaan diri seseorarsa bi
dilihat dari bagaimana individu memandang keadamimyd secara
positif serta bisa menerima keadaan masa lalungaraebijak tanpa
harus menyalahkan diri sendiri maupun menjadikam@iain sebagai

kambing hitam atas permasalahannya.

Hubungan positif dengan orang lain

Hubungan interpersonal erat hubungannya dengan

komunikasi, dan cara berkomunikasi salah satu hdalangan
menggunakan lisan. Oleh karena itu, Islam mengkajuumatnya agar
senantiasa menjaga lisan untuk mencegah dari haydnag tidak
diinginkan.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Isragat
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Artinya: Dan Katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklaheteer

mengucapkan Perkataan yang lebih baik (benar). Sgguhnya



3)

syaitan itu menimbulkan perselisihan di antara nkareSesungguhnya
Syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia.

Ayat di atas menerangkan untuk senantiasa menjaga |
dengan sebaik-baiknya dan berusaha untuk berkatabak dan benar
karena syaiton adalah musuh yang nyata bagi mardesia suka
menimbulkan perselisihan. Hal ini dimaksudkan untolenjaga
hubungan baik diantara individu.

Kesimpulannya, individu yang memiliki hubungan pibsi
dengan orang lain adalah individu yang dapat memldiki dengan
lingkungannya dan memiliki keinginan untuk berblegsih sayang dan
kepercayaan dengan orang lain.

Otonomi / kemandirian

Kemandirian dalam Islam juga merupakan hal yang
dianjurkan khususnya bagi orangtua dalam mendid#k anereka agar
menjadi orang yang tidak selalu meminta bantuamgpriain dan
memenuhi kebutuhannya dengan usahanya sendiri.

Allah SWT berfirman dalam surat Ar-Ra’ad ayat 11:
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Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yantéae mengikutinya

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka ragapya atas



perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobaladéan sesuatu
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada giadaereka
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukarnadap sesuatu
kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sk&hltak ada

pelindung bagi mereka selain Dia.

Dalam ayat tersebut memiliki makna perintah baghuséa
untuk berusaha dengan kemampuannya sendiri dalancapa& apa
yang diinginkan. Di sini adalah gambaran bahwa m@niaruslah
bersikap mandiri dan tidak tergantung pada oraimg Karena berhasil

tidaknya semua tergantung usaha masing-masingdiodiv

Allah SWT berfirman dalam surat Al-Imran ayat 139:
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Artinya: Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganpula) kamu
bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang yangingal Tinggi

(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.

Kesimpulannya, individu yang mandiri adalah indivigang
senantiasa memercayai dirinya dalam menghadapidimgan termasuk
bila ada situasi yang dianggap dapat mengancanydigerta memiliki
keterampilan yang baik dalam mengambil keputusass atuatu

permasalahan



4) Penguasaan lingkungan
Manusia diciptakan Allah sebagai khalifah di mukemi ini.
Tujuannya adalah agar manusia senantiasa berpéiEn sabagai
pengendali dari lingkungannya dan bukan dikendalixaak lain.

Allah SWT berfirman dalam surat Al-An’am ayat 165:
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Artinya: Dan Dia lah yang menjadikan kamu pengupsaguasa di
bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sepah (yang
lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang gpag diberikan-
Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepaarsikiya dan

Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang

Kesimpulannya adalah individu yang bisa menguasai

lingkungannya adalah yang mampu memahami keadagkuligannya
dan berusaha untuk mengatur situasi sekitarnyasdengan apa yang
sedang dibutuhkannya, dan berusaha agar kehidupditlak dikuasai

secara dominan oleh orang lain.

5) Tujuan hidup

Allah SWT berfirman dalam surat Adz-Dzariyaat ayét
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6)

Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusielainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku.
Pengembangan pribadi

Manusia diciptakan oleh Allah SWT berbeda dengamame
dengan tujuan agar manusia bisa lebih menggunaktebikannya
untuk membuat hidupnya lebih bermutu karena maradadah sebaik-
baiknya makhluk yang diciptakan-Nya

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat At-Tintaya

o~

\ }‘
b
j{ \
[\

) - XN
o NP Y‘ ) -

- Cals 23l
J SU g

Artinya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan mandaiam bentuk

yang sebaik-baiknya .

Ayat ini menerangkan bahwasanya manusia diciptakein
Allah dengan sebaik-baiknya. Manusia diciptakan ihlekbaik
dibandingkan dengan makhluk lainnya, diberikan akauk berpikir
dan menyadari kemampuan demi mengembangkan pqetesisi

yang sudah dikaruniakan Allah SWT pada diri masimagsing.

Kesimpulannya adalah individu menyadari kemampuanny
dalam merencanakan dan melakukan berbagai kegistag dapat
membantunya untuk mengembangkan diri, belajar Kesalahannya

untuk melakukan perbaikan yang positif secara kgnti



Dewasa

A. Pengertian

Istilah adult atau dewasa berasal dari kata kerja latin, sepeyé
istlah adolescene — adolescergjang berarti “tumbuh menjadi
kedewasaan”. Akan tetapi, kaddult berasal dari bentuk lampau partisipel
dari kata kerjaadultusyang berarti "telah tumbuh menjadi kekuatan dan
ukuran yang sempurna” atau elah menjadi dewas&h érena itu, orang
dewasa adalah individu yang telah menyelesaikatuméuhannya dan
siap menerima kedudukan dalam masyarakat bersamag odewasa

lainnya (Hurlock, 1980 : 246)

Dalam buku yang berjudul "Psikologi Orang Dewasaltyla Drs.
Andi Mappiare pengertian dari dewasa ini sangaasuRari sisi hukum,
dikatakan bahwa masa dewasa dimulai sejak seseoranginjak usia 21
tahun (meskipun belum menikah) atau sejak sesear@mikah (meskipun

belum berusia 21 tahun).

Dari pandangan pendidikan, jika seseorang bicandarng masa
dicapainya kemasakan kognitif, afektif, dan psiktonsebagai hasil ajar

latih yang tunjang kesiapan.

Dari pandangan biologis atau fisiologis, masa dewsebagai suatu
keadaan bertumbuhnya ukuranOukuran tubuh dan mandagkuatan

maksimal serta siap “berproduksi”.



Beberapa ahli psikologi pun ada yang tidak sepatt@hgan
pembatasan seperti di atas, karena manusia ingd®raada perbedaan
individual. Ketidaksepakatan itu adalah pertandaswa memberikan arti
dan memberikan batasan usia bagi masa dewasa. $&taakin nhampak
keruwetannya kalau dikaitkan dengan istilah “kemg#a”. Kalau
Hurlock, nampaknya menyamakan antara dewasa daangatetapi

matang dalam artian fisiologis

Saat membahas dewasa dan matang secara psikdegasa boleh
dikenakan kepada individu-individu yang telah meénikekuatan tubuh
secara maksimal dan siap bereproduksi dan telatat ddharapkan
memiliki kesiapan kognitif, afektif, dan psikomotserta dapat diharapkan
memainkan peranannya bersama dengan individu-ohdiain dalam

masyarakat.

. Ciri-ciri Dewasa Awal

Masa dewasa dibagi menjadi tiga, yaitu dewasa aleatasa madya
dan dewasa akhir. Ciri-ciri yang dimiliki tiap magya pun berbeda. Dan

ciri-ciri tersebut antara lain sebagai berikut :

1) Dewasa Awal

Banyak diantara ciri-ciri penting dalam masa dewasal ini
merupakan kelanjutan dari ciri-ciri yang terdapatlach masa
remaja.Beberapa diantaranya menunjukkan penonjalain yang

membedakan dengan masa-masa sebelumnya.



Ciri-ciri yang menonjol dalam masa dewasa awal yang
membedakannya dengan kehidupan yang lain, Nampakndadanya
peletakkan dasar dalam banyak aspek kehidupanngonjaknya
persoalan hidup yang dihadapi dibandingkan dengamaja akhir dan

terdapatnya ketegangan emosi.

Dewasa awal merupakan suatu masa penyesuaiandprpath-
pola kehidupan yang baru, dan harapan-harapan | sgsiag
baru.Manusia dewasa muda diharapkan memainkan greg@ranan
baru dalam hal-hal sebagai suami / isteri, orangtiaa sebagai
pemimpin rumah tangga, serta mengembangkan sikap;siminat-
minat dan nilai-nilai dalam memelihara peranan-panaya yang baru

tersebut (H. S Becker dalam Mappiare, 1983:20).

Ciri kematangan yang digunakan untuk mengartikamada dan
matang secara psikologis tersusun dari 7 ciri kang#n yaitu

(Anderson dalam Mappiare, 1983:17) :

1) Berorientasi pada tugas, bukan pada diri atau egoat orang
matang berorientasi pada tugas-tugas yang dikemnjglea dan tidak
condong pada perasaan-perasaan diri sendiri atalh kepentingan
pribadi.

2) Tujuan-tujuan yang jelas dan kebiasaan-kebiasaaja kgang
efisien; seseorang yang matang melihat tujuan4tujgeng ingin

dicapainya secara jelas dan tujuan-tujuan itu dal@efinisikan



3)

4)

5)

6)

7

secara cermat dan tahu mana yang pantas dan ediak lekerja
secara terbimbing menuju arahnya.

Mengendalikan perasaan pribadi; seseorang yangnmadapat
menyetir perasaan-perasaan sendiri dan tidak dikuadeh
perasaan-perasaannya dalam mengerjakan sesuatbealt@gdapan
dengan orang lain. Dia tidak mementingkan diringadéri, tetapi
mempertimbangkan pula perasaan-perasaan orang lain.
Keobjektifan; orang matang memiliki sikap objektditu berusaha
mencapai keputusan dalam keadaan yang bersesuaiagard
kenyataan.

Menerima kritik dan saran; orang matang memilikmiaean yang
realistis, paham bahwa dirinya tidak selalu besahingga terbuka
terhadap kritik-kritik dan saran-saran orang lagmd peningkatan
dirinya.

Pertanggungjawaban terhadap usaha-usaha pribaaiiig oyang
matang mau memberi kesempatan kepada orang lainbamim
usaha-usahanya untuk mencapai tujuan. Secaratigedliakuinya
bahwa beberapa hal tentang usahanya tidak selpht dailainya
secara sungguh-sungguh, sehingga untuk itu dia nmeadantuan
orang lain. Tetapi tetap dia bertanggungjawab seqganibadi
terhadap usaha-usahanya.

Penyesuaian yang realistic terhadap situasi-sitesi; orang yang

matang memiliki ciri fleksibel dan dapat menempatkiai seirama



dengan kenyataan-kenyataan yang dihadapinya d@laasissituasi

baru.

Sebagai kelanjutanmasa remaja, masa dewasa awalikneini

ciri sebagai berikut:

a)

b)

Usia Reproduktif atauReproductive Age”

Apabila seseorang telah mulai memasuki hidup behuma
tangga dalam akhir masa remaja, maka orang dewasg y
bersangkutan mempersiapkan diri mengambil perarasepagai
orang dewasa sejak usia dua puluh-an sampai agikirtiga puluh-
an. Mengambil peranan dalam hal ini, khusus dalahmelahirkan
dan membesarkan anak-anak mereka. Bagi sebagian doesg-
orang dewasa muda, menjadi orang tua atau sebgghi /aibu
merupakan satu diantara peranannya yang sangangeatdlam
hidupnya.Karena “produktivitas” atau kesuburan ydimganfaatkan
dengan cepat (akhir masa remaja), maka banyak tdraalrang
dewasa ini yang telah memiliki cucu sebelum menglengakhiri

masa dewasa awal.

Usia Memantapkan Letak Kedudukan at&atting Down Age”

Kalau masa anak-anak dan masa remaja disebut $ehasm
pertumbuhan ataugfowing-up”, maka masa dewasa merupakan
usia pemantapkan letak kedudukan detting Down Age”.Sejak

seseorang telah mulai mamainkan peranannya sehagaig



dewasa, seperti sebagai seorang pemimpin rumahgaadi@n
sebagai orang tua, serta mereka menyetujui hal sgbagai
peranannya.Hal itu menjadi suatu keharusan untikutdidalam
pola-pola perilaku tertentu dalam banyak aspek dwgdannya.
Sebaliknya, adanya penghalang terhadap kegiatarcabarcoba
dalam mengambil peranan baru sepanjang masa kamak-lkdan
masa remaja, akan menghambat terjadinya stabjiées perilaku
dalam masa dewasa. Dengan pemantapan kedududatieq
down)-nya, seseorang berkembang pola hidupnya secdikadinal,

yang mana dapat menjadi ciri khas seseorang sakpiaihayat.

Adanya penyelesaian segera terhadap persoalan hidup
seseorang, khusus dalam hal diperolehnya kemanteghrdukan
dalam masa dewasa ini, akan dapat mendatangkanadepu
sepanjang hidup orang dewasa yang bersangkutamniakap dapat
dicapai, jika seseorang dapat menyeimbangkan awul@m@ngan-
dorongan, minat-minat dengan kemampuannya, sehingga
memperoleh kedudukan yang pantas atau sesuai.il®sfaaljika
seseorang memperoleh kedudukan yang tidak selamgad apa
yang diinginkannya, kemampuan-kemampuannya dan tmina
minatnya, maka sangat mungkin akan mendatangkaakptiasan

terhadap kedudukan bagi yang bersangkutan.

c) Usia Banyak Masalah atdBroblem Age”



Dalam masa dewasa awla banyak persoalan yang baru
dialami.Persoalan-persoalan itu berbeda denganoadars yang
pernah dialami dalam masa kanak-kanak mereka.Bedbeliantara
persoalan tersebut merupakan kelanjutan atau pdrageran

persoalan yang dialami dalam masa remaja akhir.

Segera setelah seseorang dewasa awal menyelesaikan
pendidikan sekolah mereka, maka menghadang putagdan yang
berhubungan dengan pekerjaan dan jabatan. Kompgigksn
persoalan pekerjaan ini, disebabkan factor-fakémgyberhubungan
dengan intern individu itu sendiri, factor-faktandkungan social
termasuk orang tua, factor kesempatan kerja daantgm kerja

yang tersedia.

Persoalan yang berhubungan dengan pemilihan terdap,h
merupakan satu diantara persoalan sangat pentitegndmasa
dewasa awal ini. Persoalan yang timbul dalam prgsssilihan
teman hidup relative sama dengan persoalan dalamililpen
lapangan pekerjaan, hanya, dalam pemilihan temauphiini,
sebelum memasuki jenjang perkawinan telah terdapasoalan
yang berhubungan dengan penyesuaian, baik terlcadiap isteri /
suami maupun terhadap orang-orang lain yang pumyarigan,

beserta norma-norma dan nilia-nilai social yandaer



Jadi, terhadap persoalan-persoalan yang ada dihat&p
individu dalam masa dewasa awal ini, baik persoplkkerjaan /
jabatan, persoalan teman hidup maupun persoalammngan,

kesemuanya diperlukan adanya penyesuaian di dalamny

d) Usia Tegang Dalam Hal Emd&motional Tension”

Ketegangan-ketegangan emosi yang terjadi dalam masa
dewasa awal, terutama sering dialami dalam parelveed masa
ini.Banyak diantara dewasa muda ini mengalami lkatggn emosi
yang berhubungan dengan persoalan-persoalan yaigmitiya
seperti  persoalan jabatan, perkawinan, keuangan dan
sebagainya.Ketegangan emosi yang timbul itu bewigngkat
pula selaras dengan intensitas persoalan yang aphaeé dan
sejauh mana seseorang dapat mengatasi persoataaper yang

dihadapinya tersebut.

Menurut Robert J. Havighurst dalam bukunyadufman
Development and Educatiorf1953), bahwa seseorang dalam usia awal
atau pertengahan tiga puluhan telah akan dapat cadrken persoalan-
persoalan serta cukup dapat mengendapkan ketegasmasinya,

sehingga seseorang dapat mencapai emosi yangattabikalem.

Akan tetapi, apabila seseorang dewasa awal menfidkapan
yang terlalu tinggi, dapat menyebabkannya harusntfaki” dengan

sekuat tenaga untuk mencapai harapan-harapannyaBdhayanya



adalah, jika harapan-harapan yang tinggi tidak rasladengan
kemampuan individu yang bersangkutan, sehinggavidditersebut
mengalami “kepayahan dalam pendakian” dan bahkgadatan yang

sangat membuatnya kecewa.

Menurut H.S Becker (1964), harapan-harapan untukmpeeoleh
status social atau jabatan yang terlalu tinggiakidsesuai dengan
kemampuannya) merupakan peluang untuk mendapatiess,spatah
hati yang selanjutnya dapat menimbulkan kekacae&adauan

psikologis atau masalah-masalah psikosomatis.

C. Tugas Perkembangan

Arti tugas-tugas perkembangan bagi orang dewasa, gueala
pokoknya mengandung isi-isi harapan atau tuntutanssio kultur yang
hidup pada lingkungan sekitar terhadap orang dewasd sesuai dengan
tingkat perkembangan yang telah dicapainya. Sejegkemang telah
menyandang status dewasa, dirinya diharapkan seapemma kewajiban
dan tanggung jawab kedewasaannya, yang ditunjukleaigan pola-pola

tingkah laku wajar seperti yang berlaku pada kepaaia sekitarnya.

Rumusan tugas-tugas perkembangan dalam masa deveasaut

R.J Havighurst (1953) adalah sebagai berikut :

1) Memilih teman bergaul (sebagai calon suami ataaui)st
2) Belajar hidup bersama dengan suami atau isteri

3) Mulai hidup dalam keluarga atau hidup berkeluarga



4) Belajar mengasuh anak-anak

5) Mengelola rumah tangga

6) Mulai bekerja dalam suatu jabatan

7) Mulai bertanggung jawab sebagai warga Negara sésgak

8) Memperoleh kelompok social yang seirama dengan i-mik

pahamnya

Tingkat penguasaan tugas-tugas ini pada tahun-talwal masa
dewasa akan mempengaruhi tingkat keberhasilan médetika mencapai
puncak keberhasilan pada waktu setengah baya. atingdnguasaan ini
juga akan menentukan kebahagiaan mereka saat itpumaelama tahun-

tahun akhir kehidupan mereka (Hurlock, 1980 : 252).

Keberhasilan dalam menguasai tugas-tugas perkembantasa
dewasa dini sangat dipengaruhi oleh jenis dasag yalah diletakkan
sebelumnya. Meskipun demikian, factor-faktor teedalam kehidupan
orang dewasa akan mempermudah penguasaan tugasttigdactor-
faktor yang memengaruhi antara lain adalah efisiis&, kemampuan

motoric, kemampuan mental, motivasi, modal peraurl@dk, 1980 : 253).



